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KATAPENGANTAR

Laporan rutin yang dibuat Stasiun Klimaologi Pondok Betung setiap bulannya ini, berisi
informasi evaluasi hujan bulan Nopember 2009 dan informasi prakiraan hujan untik 3 (tiga)
bulan ke depan, yatu bulan Januari, Pebruari danMaret 2010 untik wilayah Propinsi Banten
dan DKI Jakarta.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa hujanyang terjadi padabulan Nopember 2009 diwilayah
Banten dan DKI Jakarta secara umum berkisar Atas Normal (AN dari rata-ratanya. Pada
laporan ini juga dinformasikan mengenai banjir di wilayah Pandeglang dan Lebak pada
bulan Nopember 2009.

Untuk nilai prakiraan hujan 3 bulan kedepan, didasari dengan analisa statistik dan analisa
kondisi dinamis di wilayah PropinsiBanten dan K| Jakarta, menunjukkan hujan yangterjadi
pada Januari, Pebruai dan Maet 2010 secaraumum berkisar Normd (N) dan Atas Normal
(AN).

Kami ucapkan teima kasih kepadasemua pihak yangtelah membantu dalan penyelesaian
laporan ini. Harapan kami semoga infomasi ini bermanfaat sebagai bahan acuan dalam
pengambilan kebijakan bagi semua pihak yang berkepertingan.

Segala kritik dan saran sangat kami haragkan guna peningkatan kualitas publikasi ini.
Semoga bermarfaat

TANGERANG, DESEMBER 2009

KEPALA STASIUNKLIMATOLOGI
PONDOK BETUNG —TANGERANG

URIP HARYOKO, VS|
NIP. 195911191980021001

P 005 i Jawar, Péruari dan Maret 2010 i
Stasin Kimatolog Pondd Bettng - Tangerang

BURG



DAFTAR ISI

KATAPENGANTAR ...t et 1
DAFTAR ISl Il

1 TINJAUAN UMM
1.1 Curah Hujan.
1.2 SifatHuan...

1.3  IntensitasHujan...
1.4  Peta Normal Qurah

]

2 EVALUASI HUJAN BULAN NOPEMEER 2009...........cc. covviieiiiiieeiiieen, 3

Evaluas SfatHujan Bulan Nopenber 2009..........
Evaluas Qurah Hujan Bulan Nopenber 2009..........
Informasi Cuacd |Kim Ekstrem Buan Nopenber 2009..

NN NN
ah wNE

Iklim Mkro Stasun Kimaologi Pondok Beting Bulan l.\i)lpenber 2009-....
Data Ikim Bulan Nopenber 2009 Stasiun BMKG Propins i Banten
dan DKIJAKAMA. .......cevviiiiiiie it e 9
2.6  Data Aubmaic Rdn Gaige (ARG) Bulan Noperrber 2009 ................... 9
2.7 Inormasi Kejadian BanjrWiayah PandeglangdanLe  bak
Tanggal 25-26 Nopermber 2009............cceeiiiiiiies i 10
3 PRAKIRAAN HUJAN BULAN JANUAR, PEBRUARI DAN MARET  201Q.......... 12

Kondis Onanis AmosferSecaraGlobal.............
Prakiraan Dnamika Amosfer Sanpai Bulan Maret 2010
Prakiraan Sifat Hijan Bulan Desenber 2009......... .....
Prakiraan Qureh Hujan Bulan Deserrber 2009. .

Prakiraan Sifat Hijan Bulan Januari 2010
Prakiraan Qureh Hujan Bulan Januari 2010.
Prakiraan Sifat Hijan Bulan Pebuari 2010
Prakiraan Qureh Hujan Bulan Pebuari 2010..

o~NoOUN WNE

4 PRAKIRAAN POTENSI BANJIRPROPINS BANTENDAN DK JAKARTA. ....... 18

4.1  Prakiraan Patens Banjr Bulan Januai 2010........
4.2 Prakiraan Patens Banjr Bulan Pebruar 201Q......

LAMPIRAN 1 EVALUAS HUJANWILAYAH BANTENDAN DKl J AKARTA

BULAN NOPEMBER2009...........uutiiiiiiieiiiiis e 19
LAMPRAN 2 PRAKIRAAN HUJANWILAYAH BANTENDAN DK JAKARTA
BULAN JANUAR 2010.. ..ottt iiieii e 20

LAMPIRAN 3 PRAKIRAAN HUJANWILAYAH BANTENDAN DKl JAKARTA
BULAN PEBRUARI 2010...

LAMPRAN 4 PRAKIRAAN HUJANWILAYAH BANTENDAN DK JAKARTA
BULANMARET 201Q.....c0uiiiiiiiiiiiiiitiiiinies criiieiis e 22

LAMPRAN 5 PETA SEBARAN POS HUJANUNTUK EVALUASIB ULANAN............. 23

P 005 i Jawar, Péruari dan Maret 2010 il
Stasin Kimatolog Pondd Bettng - Tangerang

BURG



1 TINJAUAN UMW

1.1 CurahHuan

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang
datar, tidak menguap, tidak meresap dan tidak mengalir dalam satuan milimeter (mm).
Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam luasan satumeter persegi pada tempat yang
datar tetampungair setinggi satu milimeter atau tetampung air sebanyak satu lter.

1.2 SifatHujan
Sifat hujan merupakan perbandingan antara jumlah curah hujan selama rentang
waktu yang ditetapkan dengan jumlah curah hujan normalnya

Sifat hujan dibagi menjadi 3 tiga) ketagori, yatu:

a. SifatHijan AtasNormd (AN : jika nilai curah hujan lebih dari 115% terhadap
rata-ratanya

b. Sifat Hijan Normal (N) : jika nilai curah hujan antara 85% - 115%
terhadap rataratanya

c. Sifat Hujan Bawveh Normal (BN) . jka nilai curah hujan kurang dari 85%

terhadap rataratanya

Rata-rata curah hujan bulanan didapat dari nilai rata-rata curah hujan masingmasing bulan
dengan minimal periode 10 tahun. Sedangkan namal curah hujan bulanan didapat dari nilai
rata-ratacurah hujan masing-masing bulan selama periode 30tahun

1.3 IntensitasHujan
Intensitas hujan merupekan besarnya hujan harian yangterjadi pada sueau waku.
Umumnyamemiliki satuan mm/jam

Intensitas hujan dibagi menjadi 3 (tiga) katagori, yaitu:

a. Enteg (ipis) : jika nilai curah hujan kurang dari 13 nm/jam
b. Sedang Jika nilai curah hujan antara13 — 38 mm/jam
c. Lebat : jika nilai curah hujan lebih dari 38 mm/jam
Jawari, Péruari dan Maret 2010 1
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1.4 Peta Normal Qurah Hijan

Gambar 1. Peta Normal Curah Hupn

Bulan Nopember PropinsiBanten dan DKl Jakarta

Gambar 2. Peta Normal Curah Hupn
Bulan JanuaiPropinsiBanten dan DKlJakarta

PETA CURAH HUJAN RATA-RATA BULAN JANUARI
WIlLAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN
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Gambar 3.Peta Normal Curah Hugn
Bulan PebruariPropinsiBanten dan DKl Jakarta

Gambar 4.Peta Normal Curah Hugn
Bulan MaretPropinsiBanten dan DKlJakarta

PETA CURAH HUJAN RATA-RATA BULAN PEBRUARI
WilLAYAH DKI JAKARTA DAN BANTEN
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2 EVALUASI HUJAN BULAN NOPEMEER 2009

Berdasarkan data cuah hujan yang diterima dari Stasiun/Pos hujan di Propinsi Banten dan
DKl Jakartg maka evaluasicurah hujan bulan Nopember 2009 dapat diinformasikan sebagai

berikut:
2.1 Evaluas SfatHujan Bulan Nopenber 2009
SIEAT HUJAN WILAYAH
Bawah Normal
(BN)
N?’:‘Tal Kab Pandeglang bagian Selatan, Kab Lebak bagian Selatan
Atas Normal DKI Jakarta, Kota/Kab Tangerang, Kota/Kab Serang, Kab Pandeglang
(AN) bagian Utara dan Kab Lebak bagian Utara
Gambar 5. Peta Evaluasi SifatHujan Gambar 6. Peta EvaluasiHujan

Bulan Nopember 2009 Pro

pinsi Banten dan DKlJakarta Bulan Nopember 2009 Propirnsi Banten dan DKIJakarta

2.2 Evaluas Qurah

Hujan Bulan Nopemrber 2009

CURAH HUJAN WILAYAH
0—100mm -
101 — 200 DKI J&arta bagian Baat Laut dan Tmur Laut, Kda Tangerang,
- ™ | Kab Tangerang bagian Utarg Kab Serang bagian Timur Laut
DKI Jakata, Kota Tangerang bagian Tenggara, Kda Tangerang
201 — 300 mm | bagian Selatan, Kota Serang, Kab Serang bagian Utara dan
Tenggara, Kab Lebak bagian Utara
> 300mm Kab Serang bagian Barat, Kab Pandeglang dankab Lebak

P 00! i
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2.3 Informasi CuacalKim Ekstrem Buan Nopenber 20 09

KRITERIA

TERJADITANGGAL

Angin dengan kecepatan> 45 km/jam

Suhu Udara > 35 C

Suhu Udara <17 C

Kelembaban Udara < 40 %

Curah Hujan Harian > 100 mm

DKI Jakarta

Kemayoran, 13 Nopember 2009, 112 mm
Lebak Bulus, 14 Nopember 2009, 113 mm

Kab Tangerang

Tegal KemiriPasar Baru

7 Nopember 2009, 125mm
Pondok Betung, 14 Nopember 2009
101.5mm

Kab Serang

Cinangka, 18 Nopember 2009, 125 nm
Anyer, 18 Nopember 2009, 137 nm
Padarincang, 18 Nopember 2009, 176 mm
Anyer, 20 Nopember 2009, 113mm
Cinangka, 20 Nopember 2009, 131 nm
Anyer, 21 Nopember 2009, 142mm
Cinangka, 21 Nopember 2009, 147 mm

Kab Pandeglang

Kab Lebak

Jiput, 18 Nopember 2009 117 mm
Jiput, 19 Nopember 2009 101 mm
Cimanuk, 26 Nopember 2009 122 mm
Jiput, 26 Nopember 2009 134mm
Menes, 26 Nopember 2009, 155mm

Panyaungan/Panggarangan, 23 Nopember
2009, 101 mm

Bayah, 25Nopember 2009 120mm

Banjar Sari, 25 Nopember 2009, 120 mm
BPP Sajira, 25Nopember 2009 127 mm
Cijaku, 25 Nopember 2009, 131 mm
Malingping, 25 Nopember 2009 200 mm
Banjar Sari, 26 Nopember 2009, 122 mm

P 00! i
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2.4 IklimMkro Stasun Kimaologi Pondok Betng B

ulan Nopenber 2009

Tabd/Gambar

Keterangan

Tabel 1. Cuah Hujan Maksimum Stasiun Klimatolog
Pondok Betung bulan Nopember 2009 (mm)

Period 5 30 60 2 3 6 12
erode | menit| menit | menit| jam| jam| jam| jam
mm 20.0 555 712 | 795] 89.2| 895| 895
Tangyd 14 14 14 14 14 14 14

Hujan periode 5 menitan yang
terukur pada bulan Nopember
2009 di Stasiun Klimaologi
Pondok Betung sebesar 20.0
mm pada tanggal 14. Untuk
periode 30 menitan sebesar
55.5 mm, 60 menitan sebesar,
71.2 mm 2 jam an sebesar
79.5 mm, 3 jam an sebesar]
89.2 mm, periode 6 dan 12 jam
an sebesar 89.5 mm Masing|
masing periode curah hujan
maksimum tersebut terjadi pada,
tanggal 14.

Gambar 7. Irtensitas Hujan Harian pada Area Pondok
Betung Bulan Nopember 2009

Tadic mdn o b Saia
T R e =
B o armlon BXE

Intensitas hujan dengan kriteria|
Enteng pada bulan Nopember
2009 terjadi sebesar 40%. 13%
untuk kejadian hujan dengan
intensitas hujan sedang. 7%
dengan intensitas hujan lebat,
dan kejadian tidak ada hujan
sebesar 40%.

Gambar 8. Suhu Udara Harian pada Area Pondok Betung
Bulan Nopember 2009

Trulils Luk o bada s

Suhu udara rata-rata bulan)
Nopember 2009 di Stasiun
Klimatologi Pondok Betung|
bernilai minimum 25.5°C  dan

P e g maksimum bernilai 31.0°C.
Suhu udara maksimum absolut]
T sebesar 35.8°C dan suhu udara|
Fu e L ¥y _?..-"'-u__.-'x ,F-"'r minimum ~ absolut  sebesar
:.; e, L = R
e, T
T R ¥ . ¥ o el
i i . __.-'\. _-"'F
1 .
[ —
g T e
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Gambar 9 Kelembaban UdaraHarian pada Area Pondok
Betung Bulan Nopenber 2009
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Nilai  kelembaban maksimum
pada bulan Nopember 2009
sebesar 92% terjadi pada
tanggal 26 Nopember 2009
sedangkan nilai  kelembaban
minimum terjadi pada tanggal 4
dan 5 Nopember 2009 sebesar
65%.

Gambar 10. Penguapan Udara pada Area Pondok
Betung Bulan Nopenber 2009

Cr b P
P P o Bl
i o o e 1 20

[T

Ll

P o Vempmaan k

Nilai rata-rata penguapan yang
terukur pada ruangan (pitche)
pada bulan Nopember 2009
sebesar 2.7 mm Maksimum
bernilai 5.1 mm terjadi padal
tanggal 8 dan minimum bernilai
0.6 mm terjadi pada tanggal 12
Sedangkan  nilai  rata-rata)
penguapan yang terukur padal
panci penguapan bernilai 3.6
mm. Maksimum bernilai 6.6 mm)|
terjadi pada tanggal 30 dan
minimum bernilai 0.9 mm terjad
pada tanggal 14.
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Gambar 11 Kecepatan Angin Réaa-rata pada Areal
Pondok Betung Bulan Nopember 2009

Pada bulan Nopember 2009
tercata  angin  maksimum|
tertinggi pada pukul 14.00 WIB|
sebesar 5.2 knots dan angin
maksimum terendah sebesar]
0.5 knots tecata pada puku
07.00WIB.

i

=iF

[
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Gambar 12 Windrose Area Pondok Beung| Arah angin terbanyak padq|

Bulan Nopember 2009

bulan Nopember 2009 berasal
dari arah Utara

Frekuensikecepatan angin reta-|
rata terbanyak sebesar 1-4
knots sebanyak 60%, 4-7 knds
sebanyak 23.3% 7-11 knds|
sebanyak 13.3% dan cam
sebanyak 3.3%
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Gambar 13. Temperaur Tanah Gundul dan Tanah Berumput Réa-rata pada Ared

Pondok Betung Bulan Nopember 2009

Giraflk Temperatur Tamah §Of

Hlirsius K
Culan M
T U LA I N L
- LA LB £ T L
'
L
. = .
e Tra, ) —a
Ty ia _'_'T'-_-"
~a
: tem—— ) [l =
— PRSP p—r F — —=|
Waktu Suhu Tanah Gundul (C) Suhu Tanah Berumput(~C)
Pengamatan
(W@ 5cm 10cm 20cm 5cm 10cm 20cm
07.30 271 278 294 27.0 2823 29.1
1330 33.7 315 295 308 29.7 293
1730 312 312 298 302 299 293
Gambar 14. Penyinaran Matahari Harian pada Area|l Lama penyinaran matahari

Pondok Betung Bulan Nopember 2009

maksimum yang tercata pada,
bulan Nopember 2009 bernilai

“arii | e P e i . # o m
O " ——

[ T——————
"

=

if-““ul\un,.\l.l

Pt el

maksimum sebesar 99% pada
tanggal 30. Sedangkan bernilai
minimum  sebesar 0% tercaat
pada tanggal 18, 20 21dan 25.

= I|‘
- ']
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Gambar 15. Grdik Klimogram Stasiun Klimatolog

Pondok Betung Bulan Nopember 2009

Pada bulan Nopember 2009,
kondisi dingin lembab terjadi
pada pukul 07.00-08.00 WIB

dan 18.00-19.00 WIB. Kondis
dingin kering terjadi pada pukul
09.00-10.00 WIB. Pikul 11.00
16.00 WIB tejadi kondisi panas
- kering sedangkan kondisi panas|
lembab hanya terjadi pada
= pukul 17.00WIB.
L]
L]
anl
o e
2.5 Data IKimBulan Nopember 2009 Stasiun BMKG Pro  pinsi Banten
dan DKI Jakarta
Temperatur (C) Lama Hujan
. Kelenbakan | Penyiraran Hari
No Pos Hugn Raaraa | Maks | Min | Udaa (% Maghai | Juman Hujan
) (mm | than
Stasiun Klimablogi
L | Bondk Betng 279 332 | 243 79 446 2879 18
2 | Stasitn Meeaobgi 278 | 324 | 242 77 Tidekada | 1593 | 17
Cengkareng data
3 | Stasitn Meeaobgi 268 | 322 235 81 472 225 20
Cuw
4 | SasinMeeaobgi | 575 | 319 | 238 83 530 279 10
Serang
5 | Sasin Geofsika 279 | 329 | 241 79 45 251 18
Tangerang
2.6 Data Aubmaic Ran Gage (ARG)Bulan Nopenber 2009
i Dasaran Jumlah
N LokasiARG
° ol ] I 1 (mm)
1 Jakarta Pusat 34 177 55 2354
2 Jakarta Sehten 96 1252 59.4 1942
3 JakaaUaa 374 1012 812 2198
4 Jokarta Barat 0 2638 384 65.2
5 Jakarta Timur 02 78 702 782
6 Pandeghng *) *) *) *)
7 Ciomes *) *) *) )
8 Pamarayan 24 26 2 7
9 Chalak 0 0 0 0
eterangan: ' Data Eﬂi |ereFam
Sumber. "
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2.7 Inormasi Kejadian BanjrWiayah Pandgglangda  n Lebak
Tanggal 25-& Nopenbjer 200% aleg

Pada tanggal 26 Nopember 2009 dilaporkan telah tejadi banjir di wilayah Banten,
kejadian tersebut terjadi antara lain di wilayah Kabupaten Lebak dan Pandeglang. Adapun
daerah yang terendam banjir yaitu Kabupaen Pandeglang seperti daerah Pagelaran, Patia,
Panimbang serta Kabupaten Lebak di daerah Malingping dan Cijaku. Kemudian dilaporkan
juga telah terjadi meluapnya sungai Ciujung dan sungai Ciberang yang melewati Kabupaten
Lebak, sehingga wilayah pemukiman yang berada diwilayah sekitarnya terendam air akibat
meluapnya kedua sungaitersebut

Tabel 2. CurahHujan Wilayah Pandeglang dan Lebak
(dalam milimeter)

POSHUJAN T ANG G AL

24Nop 25Nop 26Nop
Menes 5 53 155
Pagelaran 30 203 81
Pandeglang 1 23 48
Rangkasbitung 0 47 70
Malingping 27 200 60
Leuwidamar 54 762 25
Labuan 38 418 98.2
Bayah 8 120 43
Cipanas 52 79 31
Gmber - Staklim Pond ok Betung

Keterangan : hujan 155 mm adalah k ejadian hujan tangg al 25 No pemb er
Pukul 07.00WIB sampai deng an 26 N opem ber 2009 Pukul 07.00 WIB

Secara spasial curah hujan di wilayah Pandeglang dan Lebak mulai tanggal 24 sampai
26 Nopember 2009 dapd terlihat dalam gambar 16 berikut ini :

o g e s
T = Farckar 5 GErmea Spalsl
B
. — Dot T Mavienlnn
- --l ror Lebah Tonggd 2o - 3
K- Tiwr alLL
et —
FrrEwEp e e i s frrae
=
i -1 L
& - -'.I'A
- - ol
Sumber : Staklim Pondok Betung
Jawari, Pérnuari dan Maret 2010 10
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Pada tanggal 24 Nopember 2009 secara umum sebaran spasial curah hujan memiliki rata-
rata 0 — 60 mmhari, dengan nilai tettinggi di wilayah Lebak bagian Timur sebesar
41 — 60 mm/hari. Pada tanggal 25 Nopember sebaran curah hujan di wilayah selatan
Pandeglang dan Lebak secara umum mengalami peningkatan yang sangat signifikan
mencapai >100 mm/harj sedangkan tanggal 26 Nopember sebaran hujan berpindah pola
peningkatannya ke arah barat Pandeglang juga mencapai > 100 mnY hari.

Hujan yang terjadi mulai pettengahan Nopember 2009 tersebut adalah akibat adanya palung
tekanan rendah sepanjang wilayah Samudera Hindia sampai Selatan Jawa bagian bara,
sedangkan hujan ekstrim yang terjadi mulai tanggal 24 sampai 26 Nopember disebabkan
adanya anomali cuaca berupa pola tekanan rendah di wilayah selatan Selat Sunda yang
mulai timbultanggal 23 Nopember 2009.

Hujan ekstrim yang terjadi di wilayah Pandeglang dan Lebak bagian Selatan serta
Pandeglang bagian barat mulai tanggal 25 sampai 26 Nopember secara langsung
mengakibatkan adanya titiktitik genangan air berupa banjir di wilayah Kabupaten
Pandeglang seperti daerah Pagelaran, Patia, Panimbang serta Kabupaten Lebak di daerah
Malingping dan Cijaku serta mengekibatkan meluapnya sungai Ciujung dan Ciberang
di wilayah Lebak danmerendam pemukiman disektarnya.

P 005 i Jawari, Pérnuari dan Maret 2010 11
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3 PRAKIRAAN HUJAN BULAN JANUAR, PEBRUARI DAN MARET 2010

3.1 Kondid Dnams Amosfer SecaraGlobal

Kondisi dinamis atmosfer regional sampai dengan pertengahan bulan Desember 2009
menunjukkan bahwa keadaan Suhu Muka Laut (SML) di perairan wilayah Indonesia
mengalami sedikit penurunan dibandingkan sebelumnya, berada pada variasi kisaran
28-31T, daerah perairan yang manmiliki kisaran tinggi (>30TC) terjadi di perairan sekitar
Utara Australia sampai Laut Banda serta perairan Samudera Hindia bagian utara sebelah
barat Sumatera Utara (Gambar 17-a). Indeks Dipole (Indian Ocean Dipole) sampai bulan
Nopember sedikit bernilai negatif dan diprakirakan pada bulan berikutnya akan memiliki
kecenderungan bergerak ke nilai Positif, diprakirakan pada bulan Desember 2009 memilik i
nilai positif sedangkan bulan Januari sampai Maret 2010 memiliki kecenderungan naik dan
turun secara berurtan teapi nilai posuitifnya masih dalam kisaran normalnya (0 — 0.4)
(Gambar 17-b) Prakiraan keadaan anomali Nino 3.4 memiliki nilai anomali yang akan
berada pada nilai anomali maksimumnya, diprakirakan nilai maksimum positif Nino 3.4 akan
terjadi pada bulan Februai 2010, menandakan akan terjadi konvektivias yang cukup
signifikan pada wilayah Nino 3.4 yaitu sekitar sanudera pasifik bagian Tengah, diprakirakan
sampai Pebruari 2010 naik mencapai nilai pada kisaran +2.0 (Gambar 18-a). Dari nilai IOD
dan Nino 3.4 tersebut mengindikasikan wilayah Indonesia pada umunnya masih didominasi
pengaruh penghangatan suhu mukalaut di wilayah Indonesia sendiri yang cukup mengalami
fluktuasi naik dan turun tetapimulai 1 bulan belakangan mengalamikondisi peningkatan dan
memiliki trend peningkatan suhumukalaut disekitarnya

Gambar 17. (a) Suhu Pemukaan Laut Desember 2009 dan (b) Dipole Mode

Sumber. biig www weathe Lunisvs.co TVarc hive/ssUsst:0o11 18 Gif  Sumb er. [L0UAWW,00 AMEL MG Ov Quiex erim enial/
Eoamaldestindex 1 il

Pola angin di Indonesia mulai mengalami pola angin baratan, hal tersebut terlihat dar
nilai anomali tekanan udara di wilayah samudera hindia bernilai positif dan di samudera
pasifik negatif. Adanya gangguan berupa pusa tekanan rendah sertabibit-bibit badai tropis
akan mulai tumbuh dan tekonsentrasi di wilayah Utara Audtralia dan menyebabkan adanya
daerah PPAT (Pias Pumpun Antar Tropis) sepanjang wilayah Indonesia. Daerah
pembelokan angin masih akan cenderung berada pada sekitar selatan Jawa sehingga
diprakirakan akan terjadi wilayahyang konfluen disepanjang wilayah Jawa hingga mercapai
Nusa Tenggara, hal tersebut dapat terlihat pada gambar kondisi anomali MSLP (Mean Sea
Level Pressure) (gambar 17-b). Kondisi anomali suhu udara pemukaan menunjukkan masih
positifnya anomali di wilayah Pasifik sedangkan di wilayah Indonesia diprakirakan akan
memiliki anomali suhu mukalaut yang pasitif jugasehingga diprakirakan konveksidi wilayah
Indonesia cukup kuat dan dapat mengimbangi kondisi Elnino di wilayah Samudera Pasifik.
(Gambar 18-a).
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Gambar 18. (a) Prakiraan Anamali Wilayah Nino 3.4 dan (b) AnomaliMSLP

e

Analisis Outgoing Longwave Radiation (OLR) memperlihatkan adanya anomali baik
positif maupun negatif. Wilayah yang memiliki anomali positif berada di sekitar wilayah
Indonesia sedangkan wilayah yang memiliki anomali negatif berada di wilayah pasifik
sebelah Timur Indonesia, nilai positifnya berada pada nilai anomali antara 7-35 W/m2,
sedangkan wilayah yang mengalami anomali yang negatif berada pada wilayah Samudera
Hindia sebelah Timur Indonesia dengan nilai sebesar (-7) — (-35) W/m2. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa penguapan banyak terjadi diwilayah Indonesia, menandakan
adanya uap Air yang dapa meryuplai potensi hujan di wilayah Indonesia. Untuk Pulau Jawa
diprakirakan sampai akhir bulan Desember akan mengalami anomali kenaikan energi yang
kenaikannnya di prakirakan akan konstan sampai pada awal bulan Januari 2010 (Gambar
19-b). PrediksiProbabilitas hujan bulan Januari untuk wilayah Indonesiaseperti Pulau Jawa
diprakirakan akan memiliki anomali positif 10 s/d 20 mm naik secara bettahap dibandingkan
bulan sebelumnya yang memiliki anomali nilai antara positif 5 s/d 10 mm. Pada umumnya
pada bulan tersebut wilayah Indonesia yang memiliki nilai Anomali yang positif, nilai yang
negatif diprakirakan diwilayah perairan antara Augtralia dan Nwsa Tenggara (Gambar 20).

Gambar 19. (a) Anomali SuhuMuka Laut Januari 2009 dan (b)OLR

Sumhel% 250laslaly

Berdasarkan kondisi dinamis tersebut di atas maka diprakirakan keadaan cuaca pada bulan
Januari untuk wilayah Indonesia pada umumnya mengalami kondisi yang cukup meningkat
dan mengalami peningkatan intensitas curah hujan dan diprakirakan bersifa normal dan
atas normal. Kondisi Hujan Bulan Januari 2010 diprakirakan memiliki peluang hujan di
wilayah Banten dan DKl Jakarta diprakirakanakan cenderung meningkat, dan sesekali akan
terjadi curah hujan yang terjadi skala lokal yang dikuti dengan pertumbuhan awan
cumulunimbus yang clkup cepat disertai petir dan angin kencang, yang diprakirakan terjadi
di wilayah sekitar Bantendan DKl Jekarta
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Gambar 20. Prekiraan Anomali Curah Hujan bulan Desember 2009

3.2 Prakiraan Dnamika Amosfer Sanpai Buan Maret 2010

Prakiraan dinamika atmosfe regional sampai dengan bulan Maret 2010 secara umum
diprakirakan berdasarkan pemodelan SuhuMuka Lautt (SML). Adapun keluaran hasilmodel
ini berupa indeks suhu muka laut seperti wilayah Pasifik dengan nilai indeks anomali SML
Nino 3.4 serta indeks anomali SML wilayah Samudera Hindia berupa Indian ocean Dipole
(10D. Dai gambar 17 (b) dan gambar 18 (a) diatas, memperlihatkan nilai kedua indeks
tersebut maniliki perbedaan, dimana diprakirakan nilai Nino 3.4 sampai bulan Maret akan
memiliki peningkatan dan maksimum pada bulan Pebruari 2010 bernilai +20 dan padabulan
Maret 2010 &an meniliki trend penurunan, mengindikasikan kondisi Elnino Sedang menjadi
Elnino Ringan. Sedangkan nilai IOD diprakirakan berada pada nilai negatif dan berfluktuasi
tetapi masih rata berada pada nilai nomalnya diantara 0 §d +0.4 dan maniliki
kecenderungan nilai yang menurun ke arah nilai negatif mengindikasikan makin
menghangatnya masih hangatnya wilayah Samudera Hindia dan menghangatnya perairan
Indonesia.

Berdasarkan prakiraan anamali curah hujan pada bulan Januari akan memiliki anomdi
positif, bulan Pebruarimemiliki anomali negatif dan kemudian bulan Maret 2010 beranomali
positif menandakan nilai berfluktuasi mulai Januari sampai Maret 2010, sehingga diharapkan
kondisi ini berlangsung hanya sampai bulan Maret 2010 dan tidak mengganggu pada saat
memasuki musim peralihan dan musim kemarau 2010 (gambar 21).

Gambar 21. Prekiraan Anomali Curah Hujan bulan Desember 2009 s/d Maret 2010
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Dengan demikian diprakirakan curah hujan bulan Desember 2009 sampai bulan Maret
2010 wilayah Banten dan DKl J&karta beradapada kisaran yang berfluktuatif seiring dengan
nilai indeks 10D, SO, dan Nino 34 yang beffluktueif. Diprakirakan pada bulan Januari akan
didominasi pada keadaan Normal dan Atas Nomal, bulan Pebruari 2010 akan berada pada
kisaran Bawah Normal dan Normal dan bulan Maret 2010 akan berada pada kisaran Atas
Normal dan normal hal ini tekkait masih dipengaruhi oleh keadaan suhu mukalaut Indonesia
yang secara umum pada awal tahun 2010terdapat kenaikan 0.5s/d 10 T. Kondisitersebut
memberikan dampak dinamika atmasfer yang memiliki potensi yang cukup besar dalam
terjadinya hujan di wilayah Indonesia. Sedangkan mempertimbangkan kondisi dinamika
atmosfe tersebu, peluang terjadinya banjir yang biasa terjadi di wilayah DKI Jakarta pada
bulan Januari dan Pebruari masih cukup ada tetapi diprakirakan tidak akan sebesar tahun

2007 yang lalu.

3.3 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Januari 2010

SIFAT HUJAN WILAYAH
Bawah Normal | -
NT;\‘?”“ Kab Pandeglang dan Kab Lebak
Atas Namal DKI Jakata, KotaKab Tangerang KotdKab Serang Kab
Pandeglang bagian Utara dan Kab Lebak bagian Timur Laut
Gambar 22. Peta Prakiraan SifatHujan Gambar 23. Peta Prakiraan Hujan

ulan Januai2010 PropirsiBanten dan DKIJakarta Bulan Januai2010 Propinsi Banten dan DKIJakar

3.4 Prakiraan Qureh Hijan Bulan Januari 2010

CURAH HUJAN WILAYAH
0-100mm -
101 — 200 mm -
201 — 300 m Kab Lebak bagian Uara dan Timur
> 300 DKl Jakata, Kda/Kab Tangerang, Kda/Kab Seang,
mm Kab Pandeglang, Kab Lebak bagianBarat dan Selatan
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3.5 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Pebuari 2010
SIFAT HUJAN WILAYAH

Bawah Normal | Kab Lebak bagian Uara, Selatan dan Tmur

Normal Kota/Kab Serang, Kab Pandeglang, Kab Lebak Timur dan Timur
(N) Laut

Atas Namal DKl Jakarta KotaKab Tangerang

Gambar 24. Peta Prakiraan SifatHujan Gambar 25. Peta Prakiraan Hujan
Bulan Pebruari 2010 PropisiBanten dan DKl Jakarta Bulan Pebruari 2010 PropisiBanten dan DKl Jakarta

3.6 Prakiraan Qureh Hijan Bulan Pebuari 2010
CURAH HUJAN WILAYAH
0-100mm -

101 — 200 nm -

Kab Tangerang bagian Bara, Kota Serang, Kab Serang

201 - 300 m bagian Utara dan Timur, Kab Lebak bagian Timur

DKI Jakarta Kota Tangerang, Kab Tangerang bagian Uara
> 300mm dan Selatan, Kab Serang bagian Bard Daya
Kab Pandeglang, Kab Lebak bagian Barat

P 005 Jawari, Pérnuari dan Maret 2010 16
Stasin Kimatolog Pondd Betng - Tangerang



3.7 Prakiraan Sifat Hujan Bulan Maret 2010

SIFAT HUJAN WILAYAH
Bawah Normal | -
Nfz;\‘r;mal Kab Pandeglang dan Kab Lebak

Atas Namal | PK! Jakata, Kda/Kab Tangerang, Kda/Kab Seang,
Kab Pandeglang bagian Utaradan Kablebak bagian Timur Latt

Gambar 26.Peta Prakiraan SifatHujan Gambar 27.Peta Prakiraan Hujan
Bulan Maret2010 PropinsiBanten dan DKl Jakarta Bulan Maret2010 PropinsiBanten dan DKl Jakarta

3.8 Prakiraan Quréh Hijan Bulan Maret 2010
CURAH HUJAN WILAYAH
0-100mm -

101 — 200 mm -

DKl Jakata, Kda/Kab Tangerang, Kda/Kab Seang,
201 — 300 m Kab Pandeglang bagian Timur Laut, Kab Lebak bagian Utara|
dan Timur

Kab Serang bagian Barat Daya Kab Pandeglang, Kab Lebak
> 300mm bagian Selatan
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4 PRAKIRAAN POTENSI BANJIRPROPINSI BANTENDAN DK JAKARTA
Prakiraan potensi banjir bulan Januari dan Pebruari 2010 Propinsi Banten dan DKI Jakarta
yang disampaikan meliputi potensi banjir tinggi, menengah, rendah dan aman dari kejadian
banjir.

4.1 Prakiraan Potens Banjir Bulan Januai 2010

Gambar 28. Peta Prakiraan Potensi Banijir Gambar 29. Peta Prakiraan Potensi Banjir
Bulan Januari 2010 Propinsi DKl Jakarta Bulan Januari2010 Propinsi Banten

Secara umum, Propinsi DKI Jakarta pada bulan Januari 2010 diprakirakan berpaensi banjir
menengah. Untuk Propinsi Barten, wilayah yang diprakirakan berpotensi banjir tinggi pada
bulan Januari 2010 meliputi Bayah, Leuwidamar, Malingping, Cikeusik, Pandeglang,
Cinangka, Kasemen dan Seang. Sedangkan wilayah yang diprakir&kan berpotensi banjir
menengah meliputi Kota Tangerang, Kab Tangerang bagian Barat dan Tenggara, Kab
Serang bagian Timur, Kab Pandeglang bagian Bara Daya Timur Laut, Tmur dan Tenggara.
Kab Lebak meliputi Bara, Utaradan Tenggara

4.2 Prakiraan Potens Banjir Bulan Pebruai 2010

Gambar 30. Peta Prakiraan PotensiBanijir Gambar 31.Peta Prakiraan PotensiBanijir
Bulan Pebruari 2010 Prophsi DKl Jakarta Bulan Pebruari 2010 PropisiBanten

Propinsi DKI Jakata bagian Barat diprakirakan berpotersi banjir tinggi dan bagian timur
diprakirakan berpotensi banjir menengah pada bulan Pebruari 2010. Sedangkan Propinsi
Banten pada bulan Pebruari 2010 diprakirakan sama sepertibulan Januari 2010.
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Lampiran 1. Evaluasi HyjanWiayah Bantendan DKl J  akarta Bulan Nopenber 2009

EVALUASI HUJAN
WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : NOPEMBER 2009

WILAYAH STASIUN PENGAVATAN (nfm) N RR SIFAT
I. DKI JAKARTA 1 BMG 123 105 - 141 247 AN
2 PondokBetung 220 187 - 253 288 AN
3 TanjungPriok D g - 104 18 AN
4, Cengkareng % &2 - 110 109 N
5. Halim 202 172 - 23 22 N
Il. TANG ERANG 6. Curug(BMG) 197 167 - 227 225 N
7. Tangerang 139 118 - 160 163 AN
8 Mauk 53 45 - 61 135 AN
9. Kresek 58 49 - 67 138 AN
10.Balaraja 113 % - 130 1% AN
.S ERANG 11.Serang (BMG) 140 119 - 161 279 AN
12.Ciomas 213 181 - 245 466 AN
13.Cinangka 270 230 - 311 628 AN
14.Cimas (Singamerta) 109 e} - 125 202 AN
15. KramatW atu 87 74 - 100 187 AN
16.Pamarayan 156 133 - 17 19 AN
17.Kasemen 7% 3 - 87 202 AN
18.Carenang 102 87 117 137 AN
19.Padarincang 213 181 245 559 AN
IV. PANDEGLAN G 20.Pandeglang 527 448 - 606 418 BN
21.Labuan 346 29 - 3% 77 AN
2.Meres 383 3% - 440 681 AN
23.Cibaliung 369 314 - 424 *)
24.Munjul 643 547 - 739 612 N
25. Cikeusik 743 632 - 854 )
26.Banjarsari (Bd. Cilemer) 306 260 352 7 AN
V. LE BAK 27.Rangkashitung 218 18 - 251 32 AN
28.Cipanas (Banjar Irigasi) 169 144 - 194 49 AN
29.Bayah 901 766 - 1036 613 BN
30. Leuwidamar 250 213 - 288 540 AN
31.Malingping 34 2% - 3% 529 AN
32.Cibeber 588 500 - 676 *)

Keterangan: X :Rata-raa curahhujan bulanan (mm)
N : Nomal curahhujan (antara0.85X —1.15X)
RR : Curah hujan bulan berjalan (mm)
%) : Daa cuah hujan bulan berjalan belum dterima
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Lampiran 2. Prakiraan Hjan Wilayeh Banten dan DKI

Jakarta Bulan Januai 2010

PRAKIRAAN HUJAN

WILAYAHBANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : JANUARI 2010

WILAYAH STASIUN PE NGAMATAN X N RR | SIFAT
(mm)
I. DKIJAKARTA 1BMG 325 276 - 34 405 AN
2.Pondok Betng 352 299 - 405 410 AN
3. Tanjung Frick 208 253 - ;3 360 AN
4.Cengkareng 333 283 - 33 415 AN
5. Halim 317 269 - 35 400 AN
IIl. TANGERANG 6.Cug BMG) 280 233 - 322 352 AN
7. Tangerang 151 128 - 174 | 315 AN
8 Mauk 41 290 - %02 421 AN
9. Kre sek 223 190 - 6 318 AN
10. Balaraja 249 212 - 26 319 AN
.SERANG 11. Serang (BMG) 264 224 - 304 310 AN
12 Ciomas 329 280 - ars 410 AN
13, Cinangka 416 354 - ar8 480 AN
14. Cias (Singamett a) 280 238 - a2 350 AN
15, KramatW atu 182 155 - 209 315 AN
16. Pamarayan 215 23 - 36 355 AN
17. Kasemen 141 120 - 162 310 AN
18. Carenang 197 167 27 344 AN
19. Padarincang 326 277 375 727 AN
IV.PANDEGLANG | 20. Pandeglang 508 508 - 8 510 N
21, Labuan 365 310 - a0 314 N
22. Menes a7 354 - 480 469 N
23, Cibaliung 431 366 - 496 430 N
24. Munjul 400 348 - 470 350 N
25. Cikeus k 165 140 - 190 310 N
26. Banjarsari Bd. Cilemen) 374 318 430 320 N
V.LEBAK 27. Rangkasbitung 317 269 - 35 270 N
28, Cipanas (Banjar Irigasi) 198 168 - 28 210 N
29, Bayah 202 248 B 13 255 N
30. Leuwidamar 376 320 - a2 330 N
31 Malingping (B Cilan gkah an) 376 320 - 432 350 N
2. Cibeber 02 257 - ;7 280 N

Keterangan: X : Raa-ratacurah hujan bulanan (nm)

: Normal curah hujan (antara 085 X— 115 X)

RR : Prakiraancurah hujan (mm)
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Lampiran 3. Prakiraan Hjan Wilaysh Banten dan DKI

PRAKIRAAN HUJAN

WILAYAH BANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : PEBRUARI 2010

Jakarta Bulan Pebuari 2010

WILAYAH STASIUN PENGAMATAN (r:m) RR | sIFar
I. DKI JAKARTA 1. BMG 397 337 457 512 AN
2. Pondok Betung 354 301 407 493 AN
3. TanjungPriok 373 317 429 412 AN
4. Cengkareng 337 286 388 3% AN
5. Halim 374 318 430 475 AN
Il. TANG ERANG 6. Curug(BMG) 285 242 328 352 AN
7. Tangerang 339 288 390 417 AN
8. Mauk 344 292 39 449 AN
9. Kresek 234 199 269 276 AN
10.Balaraja 225 191 259 285 AN
IS ERANG 11.Semng (BMG) 286 243 329 251 N
12.Ciomas 345 293 397 325 N
13.Cinangka 377 320 43 33 N
14.Cimas (Singamerta) 289 246 33 309 N
15.KramatW atu 251 213 289 234 N
16.Pamarayan 307 261 353 304 N
17.Kasemen 193 164 222 224 N
18.Carenang 240 204 276 265 N
19. Padarincang 333 283 383 353 N
IV. PANDEGLANG | 20.Pandeglang 568 483 653 531 N
21.Labuan 340 289 391 356 N
22.Menes 400 340 460 a2 N
23.Cibaliing 447 380 514 479 N
24.Munjul 612 520 704 561 N
25. Cikeusik 59 502 679 525 N
26.Banjarsari (Bd.Cilemer) 603 513 693 565 N
V. LE BAK 27.Rangkasbitung 284 241 327 219 BN
28.Cipanas (Banjar Irigasi) 230 19 265 251 BN
29.Bayah 576 490 662 287 BN
30. Leuwidamar 359 305 413 292 BN
31.Malingping (Bd. Cilangkahan) 362 308 416 243 BN
32.Cibeber 486 413 559 215 BN
Keterangan: X : Raa-ratacurah hujan bulanan (nm)
N : Normalcurah hujan (antara 85 X— 115 X)
RR : Prakiraancurah hujan (mm)
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Lampiran 4. Prakiraan Hjan Wilayeh Banten dan DKI  Jakarta Bulan Maret 2010

PRAKIRAAN HUJAN
WILAYAHBANTEN DAN DKI JAKARTA

BULAN : MARET2010

WILAYAH STASIUN PE NGAMATAN X N RR SIFAT
(mm)
I. DKIJAKARTA 1.BMG 201 171 - 231 255 AN
2.Pondok Betung 249 212 - 286 290 AN
3. Tanjung Ariok 151 128 - 174 215 AN
4. Cengkareng 167 142 - 192 22 AN
5. Halim 2719 237 - 321 287 AN
Il. TANGERANG 6.Cunig BMG) 19 167 - 25 230 AN
7. Tang erang 98 83 - 13 212 AN
8 Mauk 153 130 - 17e 208 AN
9. Kre sek 13 96 - 130 221 AN
10. Balaraja 180 153 - 207 247 AN
I.SERANG 11. Serang(BMG) 166 141 - 191 228 AN
12.Ciomas 242 206 - 278 295 AN
13. Cinangka 297 252 - 342 353 AN
14. Ciras (Singamer a) 134 114 - 154 217 AN
15. Kramat W atu 143 12 - 164 227 AN
16. Pamarayan 174 148 - 200 260 AN
17. Kasemen 75 64 - 86 245 AN
18. Carenang 17 99 135 240 AN
19. Padarincang 270 230 311 315 AN
IV.PANDEGLANG 20. Pandeglang 363 309 - a7 295 N
21. Labuan 305 259 - 3B1 315 N
22. Menes 342 201 - 393 325 N
23. Cibaliung 449 382 - 516 385 N
24. Munjul 432 367 - 497 377 N
25. Cikeus k 560 476 - 644 489 N
26, Banjarsari Bd. Cilemer) 250 213 288 321 N
V.LEBAK 27. Rangkasbitung 229 19 - 263 228 N
28. Cipanas (Banjar Irigasi) 195 166 - 24 220 N
29. Bayah 338 287 - 389 292 N
30. Leuwidamar 348 296 - 400 329 N
31. Malingping (Ed. Cilan gkah an) 328 279 - 377 310 N
32. Cibeber 405 344 - 466 350 N

Keterangan: X : Raa-ratacurah hujan bulanan (nm)
N : Normalcurah hujan (antara 85 X— 115 X)
RR : Prakiraan curah hujan (mm)
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Lanpiran 5 PetaSebaran Pos Hjanunuk  Evduas Bulanan

; Peta Sebaran Pos Hujan untuk Evaluasi Bulanan
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